
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kitab Tafsir Al-Jalalain merupakan kitab tafsir yang karang oleh Jalaludin Al-

Mahalli dan Jalaludin As-suyuthi. Kitab tafsir ini selalu dipakai oleh berbagai 

Pesantren dari Salafi sampai Modern Sampai hari ini, sehingga masih marak dikaji 

dan sangat populer dipelajari oleh masyarakat dari berbagai lapisan, tanpa 

terkecuali di negara Indonesia, terutama pesantren-pesantren tradisional.1 

Untuk menunjukkan kepopulerannya dalam kitab tafsir ini, Martin Van 

Brunessen dalam karyanya menyebutkan bahwa Tafsir al-Jalalain adalah kitab 

tafsir yang sangat mudah ditemukan di mana-mana. Dalam tabelnya ia 

menempatkan Tafsir al-Jalalain pada urutan pertama sebagai kitab tafsir 

terbanyak yang dikaji oleh pesantren-pesantren di penjuru Nusantara. 2  

Di pondok pesantren Salafiah sudah banyak yang kitab kuning dan kitab-kitab 

lainnya diantaranya yaitu mengkaji Kitab Tafsir, salah satu nya yg selalu 

digunakan sebagai rujukan utama adalah Kitab Tafsir Al-Jalalain. Namun ada 

juga pondok pesantren dengan latar belakang yang berbeda yaitu Pondok 

pesantren Khalafiah atau sering disebut pondok pesantren modern yang mengkaji 

Kitab tafsir Al-jalalain sebagai rujukan dalam pembelajaran kitab tafsir. 

                                                           
1 A. Malik Madaniy, Israilliyyat Dan Maudhu’at Dalam Tafsir Al-Qur'an (Studi Tafsir Al-

Jalalain). Doctoral Thesis, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010 
2 Martin Van Brunessen, Kitab Kuning Pesantren Dan Tarekat, Tradisi-Tradisi Islam Di 

Indonesia, Bandung: Mizan, 1999, Hal. 156-160 



 

 

Seiring dengan berjalannya perkembangan di masyarakat, tafsir menjadi 

disiplin Ilmu yang terpisah dengan hadits. Pada saat ini banyak karya kitab-kitab 

tafsir yang mengkaji dan menjelaskan seluruh ayat Alquran yang ditulis sesuai 

dengan urutan ayat dan surah yang terdapat dalam Al-Mushaf. Salah satu nya 

adalah Kitab Tafsir al- Jalalain yang sering di pakai  di pondok pesantren sebagai 

rujukan kajian pembelajaran kitab tafsir. Di lingkungan masyarakat sudah tidak 

asing lagi dengan istilah pondok pesantren, karena pondok pesantren merupakan 

sebuah lembaga yang mengkaji ilmu-ilmu keaagamaan.3 

Dari segi sejarah di Indonesia, Taufik Abdullah mengatakan bahwa pesantren 

yang pada awalnya disebut sebagai instuisi Pendidikan Islam tradisional telah 

memainkan peranan yang penting dalam pembangunan masyarakat, seperti dalam 

meningkatkan usaha meningkatkan keimanan, mengembangkan ketakwaan, 

membimbing akhlak mulia, dan turut mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 

pendidikan Informal.4 

Pesantren menurut etimologi berasal dari kata, “pesantren” dengan kata dasar 

“santri” yang berasal dari Bahasa Tamil yang bermakna “guru mengaji”. Sumber 

lain menyebutkan bahwa kata itu berasal dari Bahasa India “shastri” dari kata dasar 

“shastra” yang berarti buku-buku suci”, “buku-buku agama”, atau “buku-buku 

tentang ilmu pengetahuan”. Di luar pulau Jawa instuisi pendidikan ini disebut 

dengan nama lain, seperti surau (di sumatera barat), dayah di Aceh), dan pondok 

                                                           
3 Mohammad Mustari, Peranan Pesantren Dalam Pembangunan Pendidikan Masyarakat 

Desa, Multipress 2010 Hal. 3 
4 Mohammad Mustari, Peranan Pesantren Dalam Pembangunan Pendidikan Masyarakat... 

Hal. 3 



 

 

(di daerah lain) (Ensiklopedia Islam, j. IV, 1994). Dalam penggunaannya di 

Indonesia hari ini dua istilah “pondok” dan “Pesantren” seringkali digabung 

menjadi “pondok pesantren” yang biasa pula disingkat menjadi “ponpes” 

(Mansurnoor, 1990). 5 

Pada saat ini Pesantren secara garis besar dapat di kelompokkan menjadi dua 

bagian : 

1. Pesantren Salafiah atau disebut Pesantren tradisional, yaitu pesantren yang 

mengkaji kitab-kitab Islam Klasik sebagai inti pendidikan dan pengajaran di 

pesantrennya. 

2. Pesantren Khalafiah atau disebut Pesantren modern, yaitu pesantren yang 

mengajarkan bahasa, kitab- kitab juga terdapat  mata pelajaran umum di 

dalam nya. 

Pengertian salafiah adalah pesantren yang mempertahankan unsur-unsur lama 

dengan sistem pendidikan dan pengajarannya dengan mengurangkan unsur-unsur 

baru yang akan dicampur adukkan, dan istilah Khalafiah adalah sebaliknya (Aziz 

& Ma’shum dalam Ma’shum, 1998).6  

Dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan penelitian studi komparatif 

terhadap kajian Tafsir Al-Jalalain  di pesantren yang berbasis Salafi dan pesantren 

yang berbasis Modern. Yang berjudul “Kajian Tafsir Al-Jalalain Di Pesantren 

Salafi Sukamiskin Dan Pesantren Modern Al-Basyariah” 

                                                           
5 Mohammad Mustari, Peranan Pesantren Dalam Pembangunan... Hal. 4 
6 Mohammad Mustari, Peranan Pesantren Dalam Pembangunan... Hal. 6 



 

 

Hal ini menjadi menarik karena di pondok pesantren yang berbasis salafiah atau 

tradisional  sudah banyak yang mengkaji kitab Tafsir Al-Jalalain , sedangkan di 

pondok pesantren yang berbasis Modern pada umumnya tidak mengkaji kitab 

kuning ataupun kitab-kitab salafi lainnya. 

Alasan peneliti mengambil objek penelitian di Pondok Pesantren Sukamiskin 

karena Pesantren Sukamiskin merupakan Pesantren tertua di Priangan, Telah 

berdiri sejak abad ke-19 tepatnya pada tahun 1881 atau dapat dikatakan pesantren 

tertua di Jawa Barat. Tentu saja hal itu menjadi menarik, untuk melihat bagaimana 

metode pengkajian kitab tafsir Al-Jalalain yang dilakukan oleh pesantren tertua di 

Jawa Barat. Sedangkan alasan peneliti mengambil objek peneletian di Pesantren 

Modern Al-Basyariah tepatnya yang berada di Cigondewah Hilir Kabupaten 

Bandung, merupakan pesantren Modern yang memiliki kurikulum atau kajian kitab 

kuning yang hampir sama dengan pesantren Salafi, salah satu nya mengkaji kitab 

Tafsir Al-Jalalain. Sedangkan pada umumnya pesantren yang berbasis modern 

tidak mengkaji kitab kuning atau kitab-kitab salafi lainnya.  

Oleh karena itu penulis akan meneliti metode yang digunakan di Pondok 

pesantren Salafiah dan Pondok Pesantren Modern dalam mengkaji kitab Tafsir Al-

Jalalain, serta alasan yang mendasari dua pesantren tersebut mengambil kitab 

Tafsir Al-Jalalain sebagai rujukan kajian kitab tafsir, padahal masih banyak kitab 

tafsir selain Tafsir Al-Jalalain yang pembahasannya sederhana seperti tafsir al-

Munir tafsir Ibnu Katsir dan lain-lain. 

B. Rumusan Masalah  



 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kajian tafsir Al-Jalalain di pesantren salafi Sukamiskin dan 

pesantren modern Al - Basyariah ? 

2. Apa alasan pesantren salafi Sukamiskin dan pesantren modern Al-

Basyariah mengkaji kitab tafsir Al-Jalalain ? 

3. Bagaimana implikasi kajian tafsir Al-Jalalain terhadap pemahaman 

Alquran ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana kajian Tafsir Al- Jalalain di pesantren Salafi 

Sukamiskin dan pondok pesantren Modern Al-Basyariah 

2. Untuk mengetahui alasan pesantren Salafi Sukamiskin dan pondok 

pesantren Modern Al-Basyariah mengkaji Tafsir Al- Jalalain  

3. Untuk mengetahui implikasi yang dirasakan dari kajian tafsir Al-Jalalain 

terhadap pemahaman Alquran 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan pembaca 

mengenai  kajian Tafsir Al- Jalalain di pondok pesantren salafi dan 

modern khususnya Fakultas Ushuluddin Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir. 



 

 

Dan memenuhi tugas untuk memenuhi syarat memperoleh Sarjana Agama 

di Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan oleh 

Mahasiswa, Dosen atau siapapun yang akan meneliti kajian tentang Tafsir 

Al-Jalalain di pondok pesantren 

E. Kajian Pustaka 

Pada penelitian ini peneliti menemukan beberapa kajian kepustakaan yang 

berkaitan dengan judul penelitian yang penulis teliti, akan tetapi penulis masih 

belum menemukan penelitian yang sama secara spesifik, mengenai kajian 

tafsir Al-Jalalain di pondok pesantren salafi dan modern. 

Ada beberapa penelitian mengenai kitab tafsir Al-Jalalain salah satu nya 

dalah penelitian yang dilakukan oleh Rohman Hakim yang dilakukan di Di 

Pesantren Edi Mancoro Gedangan  Kec. Tuntang Kab. Semarang, dengan 

judul penelitian “Pengaruh Intensitas Mengikuti Pengajian Tafsir Jalalain Dan 

Shalat Jama’ah Terhadap Sikap Sosial Santri  Di Pondok Pesantren Edi 

Mancoro Gedangan  Kec. Tuntang Kab. Semarang.” Pada penelitian ini 

Rohman membahas pengaruh intensitas sikap sosial terhadap santri yang 

mengikuti pengajian Tafsir Jalalain. Hasil dari penelitian ini Terdapat 

kontribusi positif dan signifikan intensitas yang mengikuti pengajian tafsir Al-

Jalalain terhadap sikap sosial santri, hal ini ditunjukan dengan perolehan hasil 

uji dengan nilai probabilitas sebesar 7,921 > 0,361, yang kedua Terdapat 

kontribusi positif dan signifikan shalat berjama'ah terhadap sikap sosial santri, 

hal ini dibuktikan dengan perolehan hitung dengan nilai probabilitas sebesar 



 

 

0,924 > 0,361, dan yang ketiga Intensitas mengikuti pengajian tafsir dan shalat 

berjama’ah simultan memiliki kontribusi signifikan dan negatif terhadap sikap 

sosial santri. Hal ini diperoleh dari hasil uji Anova atau F test, didapat nilai 

Fhitung adalah 42, 016 dengan tingkat signifikan 0,000. Nilai probabilitas -

0,098 < 0,361.7 

Peneltian yang dilakukan oleh Imam zaky Fuad yang berjudul “ Hasyiah Al-

Sawi Ala Tafsir Al-Jalalain.” Dalam penelitian ini Imam Zaky Fuad 

membahas berapa banyak hasyiah atau syarah dalam tafsir Al-Jalalain8 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mahfudz Fauzi yang berjudul 

“Tafsir Surat Al Ashr (Perbandingan Antara Tafsir Jalalain Dan Tafsir Al-

Misbah.” Dalam penelitian ini Mahfudz Fauzi membahas tafsir surat Al-Ashr 

menurut kitab Tafsir Al-Jalalain dan Tafsir Al-Misbah kemudian 

dibandingkan dari hasil keduanya 9 

Penelitiannya yang di lakukan oleh Miski dengan judul “ Penafsiran 

Alquran Menggunakan Alquran Dalam Tafsir Al-Jalalain” dalam penelitian ini 

                                                           
7 Rohman Hakim, Pengaruh Intensitas Mengikuti Pengajian Tafsir Jalalain Dan Shalat 

Jama’ah Terhadap Sikap Sosial Santri  Di Pondok Pesantren Edi Mancoro Gedangan  Kec. Tuntang 

Kab. Semarang. Skripsi Jurusan Tarbiyah dan Ilmu Kegururan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Salatiga, Jawa Tengah: 2015 

8 Imam Zaky Fuad, Kajian Atas Kitab Hasyiah Al-Sawi Ala Tafsir Al-Jalalain, Skripsi 

Jurusan Tafsir-Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah, Jakarta:  

2011.  
9 Mahfudz Fauzi, Tafsir Surat Al Ashr (Perbandingan Antara Tafsir Jalalain Dan Tafsir 

Al-Misbah), Skripsi Jurusan ilmu Alquran dan tafsir (IAT)  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Salatiga, Jawa Tengah: 2017. 



 

 

membahas tentang pola penafsiran Alquran dengan Alquran dalam tafsir Al-

Jalalain 10 

Kemudian pada penelitian Tesis Nurul Afifah yang berjudul “Qira’at Dalam 

Tafsir Al-Jalalain” dalam penelitian ini Nurul Afifah menjelaskan bagaimana 

eksistensi Qira’at yang dipaparkan dalam pola Quri’a dalam tafsir Jalalain 11 

Secara keseluruhan dalam kajian pustaka ini yang mengambil judul skripsi 

yang berkaitan dengan Tafsir Al-Jalalain ini berbentuk dengan hasyiyah atau 

syarah dalam Tafsir Al-Jalalain, ada yang membahas tentang perilaku para jamaah 

nya yang mengkaji kitab Tafsir Al-Jalalain, ada yang membahas tentang pola tafsir 

Al-Ashr dalam Tafsir Al-Jalalain dan juga membandingkannya dengan tafsir yang 

lainnya, secara keseluruhan skripsi-skripsi yang diteliti di atas membahas tentang 

studi literatur  kandungan yang ada di dalam Al-Jalalain dan juga nilai 

kemasyarakatan sikap terhadap seseorang yang mengkaji kitab Tafsir Al-Jalalain, 

selain itu penelitiannya diarahkan pada kandungan dalam Tafsir Al-Jalalain  

bagaimana pendapat pengarang dalam hal-hal yang berkaitan dengan isi kandungan 

surat Al-ashr dan lain-lain. 

Dalam skripsi yang akan saya lakukan, saya akan membahas mengenai alasan 

Tafsir Al-Jalalain yang digunakan di berbagai pesanten, mengetahui metode yang 

digunakan dalam kajian Tafsir Al-Jalalain di pesantren, mendeskripsikan apa 

                                                           
10 Miski, Penafsiran Alquran Dengan Menggunakan Alquran Dalam Tafsir Al- Jalalain, 

Skripsi Jurusan Ilmu Alquran Dan Tafsir Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta:  2015. 
11 Nurul Afifah, Qira’at Dalam Tafsir Al-Jalalain, Tesis Jurusan Aqidah dan Filsafat 

Islam Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2017 



 

 

implikasi yang dirasakan dalam kajian Tafsir Al-Jalalain terhadap penafsiran yang 

ada di dalam Alquran, Selain itu penelitian ini juga dituju untuk mengungkapkan 

mengapa tafsir Al-Jalalain selalu dipergunakan menjadi bahan pembelajaran kitab 

tafsir di pesantren yang akan diteliti.   

F. Kerangka Teori 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 

mempelajari , menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 

betapa pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.12 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan non-formal yang 

mengembangkan dan mempelajari ilmu-ilmu keagamaan.  

Unsur-unsur kunci Islam Tradisional adalah lembaga pendidikan pesantren 

sendiri, peranan dan kepribadian Kyai (ajengan, atau tuan guru), sikap hormat 

takzim dan kepatuhan mutlak dilakukan kepada Kyai adalah salah satu nilai 

pertama yang ditanamkan kepada santri. Kepatuhan itu diperluas lagi sehingga 

mencakup penghormatan terhadap ulama-ulama sebelumnya atau ulama yang 

mengarang kitab-kitab yang dipelajarinya.13 

Meskipun materi yang dipelajari terdiri teks tertulis, namun penyampaiannya 

secara lisan oleh para Kyai di depan keolompok para santri, sementara para santri 

yang memegang buku atau kitabnya sendiri kemudian memberikan harakat 

                                                           
12 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pendidikan Pesantren : Suatu Kajian Tentang 

Unsur Dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, Jakarta: INIS, 1994 Hal 6 
13 Martin Van Bruinessen kitab kuning pesantren dan tarekat ... Hal 18 



 

 

sebagaimana pembacaan oleh Kyai dan mencatat penjelasannya, baik secara 

Lughawi (bahasa) maupun ma’nawi (makna).14 

Pendidikan sebagai suatu sistem memiliki komponen pokok yang merupakan 

satuan (unit) yang saling berkaitan satu sama lainnya. Setiap model sistem memiliki 

unsur komponen yang berbeda baik dalam jumlah, istilah maupun sistematisnya. 

Demikian pula pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang memiliki 

komponen-komponen dasar pendidikan pesantren. 15   

Tradisi pendidikan di Pesantren memiliki kawasan yg khas dengan cirinya  

yang tidak dimiliki oleh kawasan lain. Adapun 5 elemen yang terdapat dalam sistem 

pendidikan pesantren yang menjadikannya sebagai ciri khas adalah Kyai, Santri, 

Mesjid, pondok dan pengajaran kitab klasik.16 

Mayoritas pesantren sekarang menjalankan sistem madrasah, ada kenaikan 

kelas, kurikulum yang baku dan ijazah, namun terdapat juga banyak pesantren 

penting yang masih menerapkan metode tradisional, dimana beberapa santri 

membaca kitab tertentu dibawah bimbingan sang Kyai. Setelah santri menamatkan 

kitab yang dipelajarinya, mereka juga mendapatkan Ijazah (biasanya diberikan 

secara lisan), dan setelah itu mereka bisa berpindah ke pesantren lain untuk belajar 

kitab lain. Banyak Kyai yang terkenal sebagai spesialis sejumlah kitab tertent. 

Disamping mengajarkan kitab-kitab khusus kepada para santrinya, juga 

                                                           
14 Martin Van Bruinessen kitab kuning pesantren dan tarekat ... Hal 18 
15 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Kyai, Jakarta : 

LP3S, 1982 Hal 44 
16 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren ... Hal 44–60 



 

 

mengadakan pengajian mingguan untuk umum membahas kitab-kitab yang relatif 

sederhana. 17 

Secara garis besar pesantren dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yang pertama 

yaitu pesantren Salafiah (tradisional), Khalafiah (modern) dan terpadu18 

Salafiah adalah tipe pesantren yang mengajarkan ilmu-ilmu agama islam atau 

kitab-kitab klasik yang ditulis oleh para ulama terdahulu, metode yang digunakan 

ialah metode bandungan, sorogan, hafalan dan musyawarah. 

Pesantren salafiah atau tradisional adalah model pesantren yang muncul 

pertama kali. Pesantren ini biasanya berada dipedesaan, sehingga warna yang 

muncul adalah kesederhanaan, kebersahajaan dan keikhlasan yang murni. Tetapi 

seiring berkembangnya zaman maka pesantren juga harus mau beradaptasi dan 

mengadopsi pemikiran-pemikiran baru yang berkaitan dengan sistem pendidikan 

yang meliputi banyak hal misalnya tentang kurikulum, meskipun perubahan ini 

kadang tidak dikehendekai tegantung eksistensi kyai nya sendiri. 

Pondok pesantren Khalafiah atau dikatakan modern karena sistem 

pembelajaran menggunakan kurikulum dari Depag dan Diknas lebih kepada 

pembelajaran bahasa sedangkan dikatakan pesantren Salafi atau menganut sistem 

tradisional sebab kurikulum yang diberikan yaitu lebih memfokuskan kepada 

pengkajian kitab-kitab kuning. 

                                                           
17 Martin Van Bruinessen Kitab Kuning Pesantren Dan Tarekat ... Hal 19 
18 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, Pendidikan Alternatif Masa Depan, 

Jakarta: Gema Inani Press, 1997 Hal 45 



 

 

Tradisi kitab kuning , jelas bukan berasal dari Indonesia. Semua kitab klasik 

yang dipelajari di Indonesia berbahasa Arab, dan sebagian besar ditulid sebelum 

Islam tersebar di Indonesia. Demikian pula banyak kitab syarah atau teks klasik 

yang bukan berasal dari Indonesia meskipun jumlah syarah yang ditulis ulama 

Indonesia makin banyak. Sejumlah kitab yang dipelajari di pesantren relatif baru, 

tetapi tidak ditulis di Indonesia melainkan Makkah atau Madinah meskipun 

pengarangnya boleh jadi orang Indonesia sendiri.19 

Kyai sebagai seorang pimpinan yang mempunyai otoritas penuh yang sangat 

mementukan proses pendidikan pesantren yang dipimpinnya, baik itu materi atau 

kitab yang diajarkannya dengan latarbelakang dan kemampuan Kyai dalam 

memahami bidang keagamaan seperti : 

1. Nahwu Sharaf (Ilmu Alat) yang meliputi kitab Jurumiyah, Imriti dan 

Alfiyah,  

2. Fiqh yang meliputi kitab Safinah, Fath Al-Qarib, Fath al-Mu’in, dan 

Kifaya al-Akhyar 

3. Aqidah yang meliputi kitab Tijan al-Darari, dan Fath al-Awam 

4. Hadits meliputi kitab Riad al-Solihin, dan Mustol al-Hadits  

5. Tafsir yang meliputi Tafsir al-Jalalain yang sudah biasa dikaji banyak 

dipondok pesantren tradisional atau Salafi 20 

                                                           
19 Martin Van Bruinessen Kitab Kuning Pesantren Dan Tarekat ... Hal 22 
20 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren ... Hal 46 



 

 

 Kemudian sistem pengajaran yang digunakan untuk mengkaji kitab-kitab 

tersebut ataupun metode untuk mengkajinya antara lain : 

1. Sorogan yaitu sistem pengajian dimana guru mengucapkan dan murid 

menirunya (face to face) 

2. Sorogan klasik dalam metode ini sistem pengajiannya guru membacakan 

materi kemudian diikuti oleh sejumlah murid (5-30 orang), kemudian 

guru menunujuk beberapa muridnya untuk mengulangi, kemudian guru 

menjelaskan maksud dan tujuan dari materi tersebut 

3. Bandungan, yaitu sistem pengajian dimana Kyai memabaca kitab (Tafsir, 

Hadits, Tawasuf, Aqidah dsb), sementara murid memberi tanda dari 

struktur kata atau kalimat yang dibaca oleh guru,  metode ini juga bisa 

disebut Melughot kitab dalam istilah pesantren tradisional 

4. Ceramah, yaitu merupakan sistem pengajian dimana guru menjelaskan 

sesuatu yang berkenaan dengan masalah agama kemudian dilanjutkan 

dengan sistem tanya jawab 

5. Dan yang terakhir yaitu sistem menulis yang merupakan pengembangan 

dari sorogan klasik dimana guru menulis dicatat oleh murid, guru 

membaca diikuti oleh murid dan beberapa murid ditunjuk untuk 

membacanya secara bergantian21 

Pola khas pesantren sebagai lembaga pendidikan juga mencerminkan 

pengaruh asing, dan mungkin juga punya akar asing meskipun bercampur dengan 

                                                           
21 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi. PT Rineka Cipta, Jakarta. 1995 



 

 

tradisi lokal yang lebih tua. Ia menyerupai madrasah India dan Timur Tengah. 

Hampir semua Kyai besar menyelesaikan tahap akhir pendidikannya di pusat-pusat 

pengajaran Islam prestisius di tanah Arab. Mereka bisa dianggap sebagai perantara 

antara tradisi besar keilmuan Islam yang bersifat internasional dengan varian tradisi 

Islam yang masih sederhana di Indonesia.22    

Tradisi pesantren adalah sistem pendidikan islam yang tumbuh sejak awal 

kedatangan Islam di Indonesia, yang dalam perjalanan sejarahnya telah menjadi 

objek kajian peneltian para sarjana yang mempelajari Islam di wilayah ini.23 

Tradisi pesantren bernafaskan sufistik dan ubudiyah. Ibadah fardhu 

dilengkapi dengan shalat-shalat sunnah dan dzikir, wirid atau ratib. Banyak Kyai 

yang berafiliasi dengan tarekat dan mengajarkan kepada pengikutnya ibadah dan 

amalan sufistik yang khas, seperempat dari hasil karangan ulama tradisional terdidi 

dari kitab-kitab tasawuf dan akhlak. Nabi dan ahl al-bait sangat dimuliakan dan 

menjadi objek sejumlah shalawat .24 

Kebanyakan kitab Arab klasik yang dipelajari dipesantren adalah kitab 

komentar (hasyiyah) atas teks lebih tua (matan). Edisi cetakan dari karya-karya 

klasik ini biasanya menempatkan teks yang di syarahi atau di hasyiahi. Kebanyakan 

buku-buku teks dasar adalah manzhum, yakni ditulis dalam bentuk sajak-sajak 

berirama (nazhm),  supaya mudah dihafal. Salah satunya karya manzhum yang 

paling panjang adalah kitab Al-Fiyah (sebuah teks tentang tata bahasa Arab, yang 
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dinamakan demikian karena berjumlah seribu bait). Banyak generasi para santri 

telah sabar berusaha menghafalkannya bersamaan dengan seluruh teks lainnya. 25 

Format kitab klasik yang paling umum dipakai di pesantren sedikit lebih kecil 

dari kertas kuarto (26cm) dan tidak dijilid. Lembaran-lembaran (koras-koras) tak 

terjilid dibungkus kulit sampul, sehingga para santri dapat membawanya hanya satu 

halaman yang sedang dipelajari saja. Ini adalah karakteristik fisik yang umumnya 

mengandung makna simbolik dengan membuat kitab tersebut tampak lebih klasik. 

26 

Kitab yang ditulis oleh para penerjemah modern, penerjemah atau pensyarah 

modern tidak pernah dibuat mengikuti format ini. Banyak pemakai kitab klasik 

yang sangat mengaitkan karakteristik ini dengan kitab klasik, dan penerbit 

mengikuti selera konsumennya. Sebagian penerbit bahkan mencetak kitab di atas 

kertas berwarna kuning (yang diproduksi khusus oleh mereka beberapa perusahaan 

Indonesia) karena tampaknya kitab berwarna kuning ini juga menjadi lebih klasik 

dipikiran para pemakainya. 27 

Van den Berg hanya menyebutkan sebuah kitab tafsir sebagai bagaian dari 

kurikulum yang umum dipakai tafsir  Al-Jalalain  yang dapat ditemukan dimana-

mana. Tafsir karya Baidhawi juga dikenal namanya, tetapi sangat jarang ditemukan 

Kyai yang mengajarkan teks ini (Van den Berg 1886). Beberapa tambahan kecil 

mungkin dapat diberikan untuk masalah ini, di wilayah Nusantara yang berbahasa 
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Melayu kitab Tarjuman Al-Mustafid, sebuah penerjemah kitan Tafsir Al-Jalalain 

berbahasa melayu yang disertai dengan beberapa keterangan tambahan yang 

diambil dari Kitab tafsir lain, oleh ‘Abd Al-Ra’uf dari singkel, pastilah sangat 

dikenal dengan baik (kitab tersebut masih dapat ditemukan dalam berbagai 

edisinya). Imam Nawai Banten bahkan sudah menulis Al-Tafsir Al-Munir li 

Ma’alim Al Tanzil pada masa Van den Berg, tetapi karya ini seperti karya lain 

mungkin belum dipergunakan karena konservatisme kurikulum pesantren.28 

Secara umum, kesan Van den Berg mungkin benar pada akhir abad ke 19, 

tafsir belum dianggap sebagai bagian yang sangat penting dalam kurikulum 

pesantren. Karena dampak Modernisme, dengan slogannya kembali kepada Qur’an 

dan Hadits , penafsiran Alquran jelas semakin mendapatkan arti pentingnya. 

Banyak ulama tradisonalis yang begitu saja merasa berkewajiban untuk 

menyesuaikan diri dan mulai memperhatikan tafsir secara lebih serius. Meskipun 

demikian dalam daftar menunjukkan bahwa lingkup tafsir yang dipelajari 

dipesantren masih sangat sempit Terutama pondok pesantren yang berbasis Modern 

atau Khalafiyyah.29  

Skripsi ini akan membahas tentang pengkajian tafsir Al-Jalalain di dua 

pesantren dengan latar belakang yang berbeda, untuk menganalisis bagaimana 

proses pengkajian tafsir Al-Jalalain di dua pesantren tersebut maka, teori 

sosiologis yang akan di pergunakan dalam analisisnya adalah teori 
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fungsionalis dari Durkheim. Oleh sebab itu maka dibawah ini akan di 

paparkan teori fungsionalis dari Durkheim.  

G. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian  

Menurut Sugiyono metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mrndapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 30 

Adapun beberapa metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu : 

a. Metode Observasi 

Sutrisno Hadi dalam sugiyono mengemukakan, observasi 

merupakan suatu proses kompleks, satu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.31  dengan menggunakan metode 

ini selain digunakan untuk melengkapi data yang penulis perlukan, juga 

untuk menguji kebenaran data yang diperoleh dari interview  

b. Metode Interview (wawancara) 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono, wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat terkonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.32  
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Interview atau wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi 

verbal berupa percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.33 

Penulis menggunakan tanya jawab dengan pimpinan atau guru yang 

mengetahui dan bisa menjelaskan secara jelas dan terperinci mengenai 

kajian kitab Tafsir Al Jalalain di pondok pesantren sukamiskin dan 

pesantren Al-Basyariah  

c. Metode Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan persitiwa yang telah 

berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari 

seseorang 34 

Dalam metode ini penulis menggunakan pengumpulan data yang 

didalamnya berupa kegiatan-kegiatan penulis pada saat meneliti objek secara 

langsung 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang penulis ambil dalam penelitian ini yaitu bertempat di 

pesantren Salafi Sukamiskin Bandung dan pesantren Modern Al-

Basyariah, Cigondewah Hilir. 

3. Jenis data  

Adapun jenis data yang dipakai pada penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
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metode ilmiah yang sering digunakan oleh peneliti dalam bidang ilmu 

social, termasuk juga dalam ilmu pendidikan. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan 

penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif juga merupakan suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang 

menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. Pada penelitian 

ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi 

yang alami.35 

4. Sumber Data 

- Sumber data primer, yaitu sumber data utama yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti melalui sumbernya dengan melakukan 

penelitian ke objek yang diteliti 36 

- Sumber data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh melalui berbagai 

sumber tertulis, seperti buku-buku, arsip, dokumen resmi dari masalah 

yang diteliti. Data yang diperoleh oleh peneliti yaitu data langsung dari 

pihak-pihak yang berkaitan dan berbagai literatur yang relevan dengan 

pembahasan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini akan menggunakan 

teknik observasi (observation), wawancara (interview), dan dokumentasi. 
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Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka pada proses teknik 

pengumpulan data nya dibagi menjadi dua. Pertama studi teks pada tafsir 

Al-Jalalain, kedua studi lapangan pada  kegiatan kajiannya di pesantren 

yang diteliti. 

6. Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

untuk menganalisa informasi-informasi yang ada mengenai kegiatan mengkaji 

kitab Tafsir Al- Jalalain di pesantren Salafi sukamiskin dan pesantren Modern 

Al-Basyariah yaitu dengan menggunakan analisis data deskripsi analitik 

sebagai prosedur dengan cara menguraikan metode kajian kitab Tafsir Al-

Jalalain yang di pakai di pondok pesantren salafi dan modern secara terperinci 

dan menyeluruh dan juga alasan dua pesantren tersebut memilih mengkaji 

kitab tafsir Al- Jalalain ,  kemudian membandingkannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


